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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut 

ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
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 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 Nun N en ن
 Wau W we و
 Ha H ha ه
 Hamzah ‘ apostrof ء
 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
 Kasrah I I ـِ
 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ي .ْ.َ.
 Fathah dan wau au a dan u و .ْ.َ.

Contoh: 

 kaifa = كيف -

 haula = حول -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ...َى .َ .. / ا

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى ..ِ.
 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و ..ُ.
Contoh: 

 qāla = قال -

 yaqūlu = يقول -

D. Ta' Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطفال روضة -  = raudah al-atfāl / raudahtul atfāl 

المنورة  المدينة -  = al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul 

munawwarah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 
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dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala = نزل -

 al-birr = البر -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu = الرجل -

 al-qalamu = القلم -

 asy-syamsu = الشمس -

 al-jalālu = الجلال -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu = تأخذ -

 syai’un = شيء -

 an-nau’u = النوء -

 inna = إن -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َ   وَإِنَّ  - َّဃ   َازِقِينَ   خَيْرُ   لهَُو الرَّ  = Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / Wa 

innallāha  

                                   lahuwa khairurrāziqīn 

ِ  بِسْمِ  - َّဃ وَمُرْسَاهَا مَجْرَاهَا  = Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 
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Contoh: 

ِ  الَْحَمْدُ  - ّ๡ِ  ِّالْعَالمَِيْنَ  رَب  = Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn /  

                               Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

حْمٰنِ  - حِيْمِ  الرَّ الرَّ  = Ar-raḥmānir raḥīm / Ar-raḥmān ar-raḥīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-  ُ ّٰဃ  ٌرَحِيْمٌ  غَفوُْر  = Allāhu gafūrun raḥīm 

-  ِ ّٰ๡ِ  ُجَمِيْعًا الأْمَْر  = Lillāhi al-amru jamī‘an / Lillāhil-amru jamī‘an 
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ABSTRAK 

Syahrul Khoiruddin, 2026, Analisis Pembelajaran Kitab Taqrīb dan 
Implikasinya Terhadap Pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah di SMA 
Darul Ma’arif Banyuputih Batang. 

Kata Kunci: Pembelajaran kitab Taqrīb, Fiqh Ubudiah dan muamalah, 
pemahaman peserta didik. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran kitab 
Taqrīb dalam membentuk pemahaman Fiqh peserta didik di tingkat SMA, 
khususnya pada aspek ‘Ubūdiyyah di kelas X dan Mu‘āmalah di kelas XI. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta implikasinya terhadap 
pemahaman Fiqh peserta didik di SMA Darul Ma’arif Banyuputih Batang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 
(case study). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru 
Fiqh dan peserta didik, serta dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab Taqrīb dilaksanakan secara 
sistematis melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Perencanaan dilakukan melalui penyusunan RPP, penentuan materi sesuai 
tingkat kelas, serta pemilihan metode yang tepat. Pelaksanaan pembelajaran 
memadukan metode bandongan, sorogan, musyawarah, dan praktik berbasis 
kontekstual sehingga peserta didik mampu memahami dan mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. Evaluasi dilakukan melalui penilaian formatif 
dan sumatif berupa baca kitab, tes tulis, lisan, dan praktik. Pembelajaran ini 
berdampak pada peningkatan pemahaman peserta didik dari C1–C5. Secara 
keseluruhan, pembelajaran tidak hanya meningkatkan aspek pemahaman, 
tetapi juga membentuk sikap religius dan penerapan nilai Fiqh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 
Fiqh sebagai salah satu cabang utama disiplin ilmu keislaman berfungsi 
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT melalui ibadah (‘Ubūdiyyah) 
dan hubungan manusia dengan sesama melalui Mu‘āmalah. Fiqh ‘Ubūdiyyah 
mencakup tata cara ibadah seperti salat, puasa, zakat, dan bersuci, sedangkan 
Fiqh Mu‘āmalah mengatur aspek sosial dan ekonomi seperti jual beli, utang 
piutang, dan akad. Pemahaman yang tidak utuh terhadap kedua aspek ini dapat 
menyebabkan penyimpangan praktik keagamaan (R. Hidayah & Sajdah, 2024, 
p. 11). Oleh karena itu, pembelajaran Fiqh harus diarahkan pada pemahaman 
mendalam, bukan sekadar penguasaan konsep normatif.  

Hal tersebut sejalan dengan hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari: 

ثَـنَا ثَـنَا  إِسمْاَعِيلُ  حَدَّ سمَِعْتُ   قاَلَ   حمُيَْدٌ   أَخْبرََنيِ  شِهَابٍ   ابْنِ   عَنْ  يوُنُسَ   عَنْ   وَهْبٍ   ابْنُ   حَدَّ  
بهِِ   اɍَُّ   يرُدِْ   مَنْ   يَـقُولُ   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   اɍَُّ   صَلَّى  النَّبيَِّ   سمَِعْتُ   قَالَ   يخَْطُبُ  سُفْيَانَ   أَبيِ  بْنَ   مُعَاوِيةََ   

اَ   الدِّينِ   فيِ   هُ يُـفَقِّهْ   خَيرْاً حَتىَّ  مُسْتَقِيمًا الأْمَُّةِ   هَذِهِ  أمَْرُ   يَـزاَلَ   وَلَنْ   اɍَُّ   وَيُـعْطِي   قَاسِمٌ   أʭََ   وَإِنمَّ  
اɍَِّ   أمَْرُ   ϩَْتيَِ   حَتىَّ  أوَْ   السَّاعَةُ   تَـقُومَ   

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ismail, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab, telah mengabarkan 
kepadaku Humaid, ia berkata: Aku mendengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
berkhutbah, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 'Barang siapa 
yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan memahamkannya 
tentang agama. Sesungguhnya aku hanyalah pembagi, sedangkan Allah yang 
memberi. Urusan umat ini akan tetap tegak sampai hari kiamat atau sampai 
datang ketetapan Allah.” (H.R. Bukhari). 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pemahaman agama merupakan salah 
satu bentuk kebaikan yang Allah SWT berikan kepada hamba-Nya. 
Pemahaman agama tidak hanya sebatas mengetahui hukum-hukum Islam 
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secara teoritis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bagian 
penting dari pemahaman agama adalah Fiqh, karena Fiqh memberikan 
pedoman mengenai tata cara beribadah kepada Allah SWT (‘Ubūdiyyah) dan 
tata cara berinteraksi dengan sesama manusia (Mu‘āmalah). Oleh karena itu, 
pembelajaran Fiqh memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
pemahaman keagamaan peserta didik agar mampu menjalankan ibadah dengan 
benar serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial. Dalam 
konteks pendidikan Islam, hadis ini menjadi landasan bahwa proses 
pembelajaran Fiqh tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan, tetapi juga 
membentuk peserta didik yang memahami dan mengamalkan ajaran agama 
secara menyeluruh. 

Kitab Taqrīb merupakan salah satu rujukan dalam mazhab Syafi’iyah 
dan telah digunakan secara luas di berbagai lembaga pendidikan Islam, seperti 
pesantren dan madrasah. Dengan penyajian yang ringkas dan jelas, kitab ini 
mencakup berbagai aspek Fiqh, mulai dari tata cara ibadah hingga aturan 
dalam Mu‘āmalah. Keunggulan Kitab Taqrīb terletak pada kemampuannya 
untuk menyajikan materi Fiqh secara sistematis dan mudah dipahami, 
sehingga relevan untuk digunakan dalam proses pembelajaran Fiqh (Kasanah 
et al., 2025, p. 51). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Darul Ma’arif 
Banyuputih Batang, ditemukan bahwa masih terdapat peserta didik yang 
belum memahami materi Fiqh secara menyeluruh, baik pada aspek 
‘Ubūdiyyah maupun Mu‘āmalah. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara tujuan pembelajaran Fiqh di pendidikan formal dengan 
realitas pemahaman peserta didik di lapangan. Dalam konteks pendidikan 
formal, pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga 
pembentukan sikap dan praktik keagamaan yang sesuai dengan ajaran Islam. 

SMA Darul Ma'arif Banyuputih Batang merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang mengintegrasikan pembelajaran kitab kuning ke 
dalam proses pembelajaran Fiqh. Salah satu kitab yang digunakan adalah Kitab 
Taqrīb yang diajarkan kepada peserta didik sebagai sumber utama dalam 
memahami materi Fiqh. Pembelajaran ini menjadi salah satu ciri khas sekolah 
karena tidak semua SMA menerapkan pembelajaran Fiqh berbasis kitab klasik. 
Dalam implementasinya, materi Fiqh ‘Ubūdiyyah diajarkan kepada peserta 
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didik kelas X, sedangkan materi Fiqh Mu‘āmalah diajarkan kepada peserta 
didik kelas XI. Melalui pembelajaran tersebut, sekolah berupaya membentuk 
pemahaman Fiqh peserta didik yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun pembelajaran Kitab Taqrīb telah diterapkan di SMA Darul 
Ma'arif Banyuputih Batang dan menjadi bagian penting dalam pembelajaran 
Fiqh, kajian mengenai bagaimana proses pembelajaran tersebut dilaksanakan 
serta bagaimana implikasinya terhadap pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan 
Mu‘āmalah peserta didik masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian yang dapat memberikan gambaran secara mendalam 
mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta implikasi pembelajaran 
Kitab Taqrīb terhadap pemahaman Fiqh peserta didik. 

Keterbatasan pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah berdampak pada 
pelaksanaan ibadah peserta didik yang belum sepenuhnya sesuai dengan 
ketentuan Fiqh, seperti dalam memahami rukun, syarat, dan sunnah ibadah. 
Sementara itu, lemahnya pemahaman Fiqh Mu‘āmalah dapat memengaruhi 
sikap dan etika peserta didik dalam berinteraksi sosial, termasuk dalam praktik 
kejujuran, tanggung jawab, dan pemahaman akad. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran Fiqh di sekolah memerlukan pendekatan yang tidak 
hanya menyampaikan materi, tetapi juga membentuk kesadaran dan 
pemahaman yang utuh. 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan atas dasar kebutuhan 
untuk membentuk kualitas pembelajaran Fiqh agar mampu menjawab 
tantangan perkembangan peserta didik di era modern. Pembelajaran Fiqh tidak 
cukup hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga harus menyentuh dimensi 
afektif dan aplikatif. Kitab Taqrīb dipilih karena merupakan kitab rujukan 
dasar Fiqh yang relevan dengan konteks keislaman masyarakat Indonesia. 
Dengan menganalisis pembelajaran kitab ini, penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran nyata tentang bagaimana implikasinya dalam 
membentuk pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah peserta didik. 

Kitab Taqrīb merupakan salah satu kitab kuning yang menjadi rujukan 
penting dalam tradisi keilmuan Islam, selain itu tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber materi ajar, tetapi juga sebagai media pembentukan cara berpikir Fiqh 
peserta didik. Pembelajaran kitab kuning memiliki karakteristik khas yang 
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menuntut peran aktif guru dalam menjelaskan, menafsirkan, dan 
mengontekstualisasikan teks agar dapat dipahami sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik (Sukma, 2022, p. 15). Keberhasilan 
pembelajaran kitab ini sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan serta 
kualitas interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Atas dasar itulah analisis pembelajaran kitab Taqrīb di SMA Darul Ma’arif 
menjadi penting untuk melihat bagaimana guru mengelola pembelajaran agar 
sesuai dengan karakteristik peserta didik SMA. 

Penelitian oleh Fodhil & Fais (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran 
kitab Taqrīb di pesantren mampu meningkatkan pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah 
santri melalui metode bandongan dan diskusi. Hasil penelitian tersebut 
menegaskan bahwa kitab ini efektif ketika diajarkan dengan metode yang 
tepat. Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada konteks pesantren, 
sehingga belum menggambarkan kondisi pembelajaran di sekolah formal. 

Berdasarkan tinjauan penelitian tersebut, terlihat bahwa penelitian masih 
berfokus pada pesantren. Penelitian yang mengkaji pembelajaran kitab Taqrīb 
di tingkat SMA, khususnya dalam melihat implikasinya terhadap pembentukan 
pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah, masih terbatas. Dengan 
demikian, penelitian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan antara kajian 
kitab Fiqh klasik dan praktik pembelajaran di sekolah formal. Fokus pada 
SMA Darul Ma’arif Banyuputih Batang memberikan konteks nyata tentang 
bagaimana kitab Taqrīb diajarkan dan bagaimana implikasinya terhadap 
pemahaman peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pendidikan Islam, 
khususnya dalam pembelajaran Fiqh berbasis kitab kuning di lembaga 
pendidikan formal tingkat menengah. Selama ini, pembelajaran kitab kuning 
lebih banyak dikaji dalam konteks pesantren, sehingga penelitian ini 
memberikan perspektif baru mengenai implementasi kitab klasik Fiqh di 
tingkat Sekolah Menengah Atas. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam merancang 
dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual 
serta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan refleksi dalam 
mengoptimalkan integrasi pembelajaran kitab kuning, khususnya kitab Taqrīb, 
sebagai sumber belajar Fiqh yang relevan dengan kebutuhan peserta didik 
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(Sukma, 2022, p. 17). Analisis terhadap pembelajaran kitab Taqrīb dapat 
memberikan gambaran tentang metode, pendekatan, serta teknik pembelajaran 
yang relevan dengan karakteristik peserta didik di tingkat SMA. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat membantu guru meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap Fiqh ‘Ubūdiyyah dan 
Mu‘āmalah. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada analisis pembelajaran 
kitab Taqrīb dan implikasinya dalam membentuk pemahaman Fiqh 
‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah di SMA Darul Ma’arif Banyuputih Batang. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif 
mengenai pembelajaran kitab Fiqh klasik dalam konteks pendidikan formal 
tingkat Sekolah Menengah Atas. Oleh sebab itu peneliti akan mengangkat 
penelitian mengenai “Analisis Pembelajaran Kitab Taqrīb dan 
Implikasinya Terhadap Pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah di 
SMA Darul Ma’arif Banyuputih Batang”. 

1.2.  Idetifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang diperoleh berdasarkan penjabaran latar belakang di 
atas ialah: 
1.  Pembelajaran Fiqh kitab Taqrīb di SMA Darul Ma’arif Banyuputih 

Batang belum sepenuhnya mampu membangun pemahaman Fiqh 
‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah peserta didik. 

2. Metode pembelajaran kitab Taqrīb yang diterapkan oleh guru Fiqh belum 
diketahui secara jelas, baik dari segi pendekatan pedagogis, perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, maupun keterlibatan aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran.  

1.3.  Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka dilakukan pembatasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran kitab Taqrīb sebagai sumber 

utama dalam pembelajaran Fiqh di SMA Darul Ma’arif Banyuputih 
Batang. 

2. Kajian penelitian difokuskan pada pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Fiqh 
Mu‘āmalah peserta didik, tanpa membahas secara mendalam cabang Fiqh 
lainnya. 
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3. Penelitian ini hanya menganalisis proses pembelajaran yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

4. Subjek penelitian dibatasi pada guru Fiqh dan peserta didik SMA Darul 
Ma’arif Banyuputih Batang yang terlibat langsung dalam pembelajaran 
kitab Taqrīb. 

1.4.  Rumusan Masalah 
Be.rdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang akan diteliti 
ialah: 
1. Bagaimana proses pembelajaran kitab Taqrīb di SMA Darul Ma’arif 

Banyuputih Batang? 
2. Bagaimana pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah peserta didik di 

SMA Darul Ma’arif Banyuputih Batang? 
3. Bagaimana implikasi pembelajaran kitab Taqrīb terhadap pemahaman 

Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah peserta didik di SMA Darul Ma’arif 
Banyuputih Batang? 

1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yakni 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis proses pembelajaran kitab Taqrīb di SMA Darul 

Ma’arif Banyuputih Batang. 
2. Untuk menganalisis pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah 

peserta didik di SMA Darul Ma’arif Banyuputih Batang. 
3. Untuk menganalisis implikasi pembelajaran kitab Taqrīb terhadap 

pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah peserta didik di SMA Darul 
Ma’arif Banyuputih Batang. 

1.6.   Manfaat Penelitian  
1.6.1 Manfaat Te.oritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya dalam pembelajaran kitab 
Taqrīb di lembaga pendidikan formal, serta memperkaya literatur ilmiah 
mengenai pembentukan pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah pada 
tingkat Sekolah Menengah Atas. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi Guru 

Memberikan referensi dalam mengembangkan pembelajaran kitab 
Taqrīb yang lebih efektif dan kontekstual untuk membentuk 
pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 
Membantu meningkatkan pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan 
Mu‘āmalah sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Sekolah  
Menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan pembelajaran Fiqh 
berbasis kitab kuning di SMA Darul Ma’arif Banyuputih Batang. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran kitab Taqrīb di SMA Darul Ma’arif Banyuputih 

Batang telah dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan utama, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 
guru mempersiapkan materi, sumber belajar, dan metode yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi terarah. 
Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan dengan memadukan 
metode bandongan, sorogan, dan praktik, sehingga peserta didik tidak 
hanya menerima materi secara teoritis tetapi juga mampu membaca kitab 
kuning, memahami makna dan penerapannya. Sementara itu, pada tahap 
evaluasi, pembelajaran dilakukan melalui dua bentuk, yaitu evaluasi 
formatif dan sumatif yang mencakup pendekatan tekstual dan kontekstual. 

2. Pembelajaran kitab Taqrīb memiliki peran penting dalam membentuk 
pemahaman Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah peserta didik. Dalam aspek 
‘Ubūdiyyah, peserta didik mampu memahami tata cara ibadah secara lebih 
mendalam, termasuk syarat, rukun, dan hal-hal yang membatalkan ibadah, 
serta mampu mempraktikkannya dengan baik. Dalam aspek Mu‘āmalah, 
peserta didik memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai dasar dalam 
kehidupan sosial, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. 
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
keagamaan, tetapi juga membantu peserta didik memahami makna dan 
penerapan ajaran Fiqh dalam kehidupan nyata. 

3. Pembelajaran kitab Taqrīb memberikan implikasi yang nyata terhadap 
peningkatan pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan peserta didik. 
Peserta didik menunjukkan peningkatan kesadaran dalam melaksanakan 
ibadah dengan benar sesuai ajaran Fiqh, serta memiliki sikap religius yang 
lebih baik. Selain itu, pemahaman Fiqh Mu‘āmalah juga berdampak pada 
perilaku sosial peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
kitab Taqrīb tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif, tetapi juga 
mampu membentuk karakter dan perilaku peserta didik secara lebih 
menyeluruh. 
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5.2 Saran 
1. Untuk guru, disarankan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

variatif agar peserta didik semakin mudah memahami materi kitab Taqrīb, 
serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara 
lebih optimal. 

2. Untuk peserta didik, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, baik dalam memahami materi maupun dalam 
mempraktikkan nilai-nilai Fiqh ‘Ubūdiyyah dan Mu‘āmalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 
ini dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan mengkaji pengaruh 
pembelajaran kitab kuning terhadap aspek lain seperti karakter, moral, 
atau hasil belajar, serta menggunakan pendekatan dan metode penelitian 
yang lebih beragam. 
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